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PERANCANGAN PEKANBARU CULTURAL CENTER DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

Abstrak

Kota Pekanbaru sebagai salah satu kota yang memiliki budaya yang cukup kental adalah Kota Pekanbaru yang terletak di
tengah Pulau Sumatra yakni Provinsi Riau. Kota ini menyimpan banyak seni dan budaya melayu. Namun seiring perkembangan
zaman budaya pada kota ini tergerus oleh perantau dari segala penjuru. Tak hanya itu masyarakat dan generasi muda acuh dan
mulai tak memiliki rasa memiliki pada budayanya. Peran pemerintah ternyata masih kurang dalam memberikan perawatan pada
sejumlah objek wisata sehingga masyarakat dan wiastawan juga kurang tertarik dengan keberadaan tempat bersejaranh.

Dari segi arsitektur banyak bangunan yang hanya sekedar menggunakan ornament Melayu Riau tanpa melihat nilai dan
makna serta berpatokan pada filosofi yang ada. Untuk itu dibutuhkan suatu bangunan untuk mewadabhi aktivitas kesenian dan
kebudayaan dengan lokasi yang lebih strategis disertai dengan fungsi bangunan yang memfasilitasi berbagai aktivitas kesenian
dan kebudayaan Melayu Riau. Lokasi perancangan terdapat di Provinsi Riau yaitu Ibu kota Pekanbaru dengan pendekatan
arsitektur yang digunakan adalah Arsitektur Neo Vernakular yang mengacu pada nilai Arsitektur Melayu.

Kata kunci : Pekanbaru, Riau, Budaya, Seni, Melayu Riau, Cultural Center, Arsitektur Neo Vernakular



THE DESIGN OF PEKANBARU CULTURAL CENTER WITH A NEO
VERNACULAR ARCHITECTURAL APPROACH

Abstract

Pekanbaru City is one of the cities that has a fairly thick culture Pekanbaru City is located in the middle of Sumatra Island,
namely the Province of Riau. This city holds a lot of Malay art and culture. But with the development of the cultural era in this
city was eroded by immigrants from all over the world corner. Not only that, the community and the younger generation are
indifferent and begin to have no possessions sense of belonging to the culture. The government's role is still lacking in
providing maintenance on some tourist objects so the public and tourists are also less interested in the existence of historical

places.

In terms of the architecture of many buildings that only use Malay ornaments Riau without looking at the value and meaning
and based on the existing philosophy. For this reason, a building is needed to accommodate artistic and cultural activities
culture with a more strategic location accompanied by the function of the building which facilitates various arts and cultural
activities of Riau Malay. The design location is in Pekanbaru City, the capital city of Pekanbaru The architectural approach
used is Neo-Vernacular Architecture which refers to the value of Malay Architecture.

Keywords : Pekanbaru, Riau, Culture, Arts, Riau Malay, Cultural Center, Neo Vernacular Architecture






KERANGKA BERPIKIR

r------'

LATAR BELAKANG

Pekanbaru yang kaya akan budaya
Melayu Riau namun masih belum
dapat dikenal luas oleh
masyrakatnya serta kurangnya minat
dan daya tarik untuk berwisata ke
tempat bersejarah. Sangat
diperlukan suatu wadah yang dapat
memberikan informasi, pengetahuan
dan pelatihan bagi masyarakat
sehingga warisan budaya tak
terputus

ANALISIS

= = = m ferhadap kebuday

FENOMENA

Kurangnya perhatian dari
pemerintah terhdap tempat wisata
bersejarah

Kurangnya rasa memiliki Budaya
Melayu Riau

TUJUAN & SOLUSI

nkan dan
“menumbuhkan
rasa memilik i

N\

IDE DESAIN

PERMASALAHAN

PENDEKATAN SOLUSI

Merancang Pekanbaru Cultural center
sebagai suatu tempat yang memberikan
identitas Melayu Riau
mewadahi kegiatan penelitian,

= = = Pembelajaran/edukasi, informasi dan | o
wisata budaya dalam rangka melindungi
dan melestarikan keanekaragaman budaya
Melayu Riau
Menumbuhkan rasa memiliki masyarakat
setempat terhadap kebudayaannya

TINJAUAN PUSTAKA METODE



PENDAHULUAN
ARTI JUDUL LATAR BELAKANG

No. Objek Wisata Keterangan

1. Mesjid Raya Pekanbaru Pemerintah
PE RAN CAN GAN 2. Musejnn Sa:llg Nila Utama Pemerintah Provinsi
Perancangan adalah usulan pokok yang 3| Rawasan Wisata Danau Wisata Pemerintah
mengubah sesuatu ada menjadi sesuatu yang A e Bandar Kahyangan
lebih baik, melalui tiga proses : : Pasar Bawah Pemerintah
mengidentifikasi masalah-masalah, v » o Yoy I Swasta
Taman RiaPutri KacaMayang Swasta

4
5
mengidentifikasi metode untuk pemecahan - ,

. 7. Pondok Durian Swasta
mOSGIGh. Dengan kO‘I'G ICIIn Gdalah 8. PurnaMTQ dan Anjunganldrus Pemerintah Provinsi
pemograman, penyusunan rancangan, dan s Tintin (Bandar Serai)
pelaksanaan rancangan. ~ s ) Padang Golf Swasta

10. Balai Adat Melayu Riau Pemerintah Provinsi
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki ragam kepercayaan, Somber: Dinas Kebudayaan dan
PEKANBARU bahasa, budaya. suku, ras yang tersebar dari Sabang hingga Merauke. Keragaman Pariwisata Kota Pekanbary Tahun 2016
Salah satu Kota di Provinsi Riau yang memiliki yang dimiliki oleh bangsa Indonesia tak membuat rakyatnya terpecah belah

melainkan disatukan dengan semboyan “Bhineka Tunggal Ika” yang artinya
berbeda beda tapi tetap satu, dengan kemajuan zaman yang semakin modern dan
banyaknya globalisasi perlunya pengenalan, pemahaman, dan pelestarian akan
keragaman yang dimiliki oleh Indonesia. Tanpa disadari gelombang globalisasi kiat
masuk ke Indonesia hingga menggerus budaya asli.

banyak peninggalan bduaya melayu Riau
namun masih belum dikenal luas oleh
masyarakatnya.

CULTURAL CENTER

Pusat kegiatan budaya di suatu daerah atau F Faktor Internal

Tidak adanya rasa memiliki pada
tiap individu khususnya generasi
muda. Menganggap kebudayaan
adalah suatu hal yang ketinggalan
zaman dan memilih untuk
mengikuti kehidupan modern

wilayah dan Bangunan atau tempat umum
untuk pameran atau promosi seni dan budaya, ;
terutama dari daerah atau orang tertentu.

Sebagian besar objek wisata di Pekanbaru masih mencakup bidang
sejarah yang dikelola oleh pemerintah merupakan salah satu cara agar
tetap menjaga dan melestarikan budaya Melayu Riau.

~Save Owr

Culture
ARSITEKTURNEO VERNAKULAR

Pendekatan arsitektur neo-vernakular Minang 37,7%
berperan dalam pembentukan gubahan - . Faktor Eksternal Melayu 26,1%
m ng dikaitkan dengan elemen fisik dan T —————es
asso;.qugd a 1(.] ge dga ele e| S io LunturnyaBudayatndonesm Asimilasi budaya asing di Jawa 15,1%
non- ISI seper I U aya, po a pl Ir, Oleh Rofigi Mathuri SeLoInhIl:donefiaMakkah[]uar.nlgnkate orl pefajar pada lomba menulis |ndoneSi0 yqng pang Sebogion Bafak 10 87
kgpgrf:ayaqn/pandapgan ’rc.arh.adap ruang, v g dnimgaesian diors I sari TR besar budaya tersebut kurang ron
nilai filosofi, dan religi menjadi konsep dan I ' : sesaui dengan nilai-nilai dan  Tionghoa 7,0%
kriteria perancangan ke dalam bentuk por prinsip di Indonesia. Sunda 1,0%
kontemporer (Sumalyo, 1997: 452). .
Banjar 0,2%

Salah satu kota yang memiliki budaya yang
cukup kental adalah Kota Pekanbaru yang Bugis D 0.2%
’rerle’.rok. dl. tengah Pulau Sumatra yakni Sumber: Dinas Kebudayaan dan

Provinsi Riau. Dengan luas 632,3 km? Pariwisata Kota Pekanbaru Tahun 2016

memiliki 15 kecamatan dengan populasi
penduduk total mencapai 1.045.039 jiwa Penduduk asli Kota Pekanbaru merupakan Suku Melayu Riau yang dulunya

serta kepadatan penduduk sebesar menetap pada pinggirann sungai. Namun, dari data yang didapat,
1.555/km?2 . Kota ini terkenal akan budaya  hampir 80% penduduk Kota Pekanbaru merupakan perantau dari
Melayu Riau yang sering disebut sebagai ~ berbagai daerah. Suku Minang menjadi suku mayoritas yang berada di
Kota Bertuah yang kental akan seni dan  Pekanbaru disusul dengan suku-suku lainnya yang merantau dan

kebudayaan, mulai dari Bahasa, pakaian,  menetap diKota Pekanbaru.
makanan, kegiatan seni dll.

PERANCANGAN PEKANBARU CULTURAL
CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

suatu wadah yang berfungsi untuk
menampung berbagai aktivitas seni dan
budaya Melayu Riau yang berada di Ibu Kota
Provinsi Riau, yaitu Pekanbaru.
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PENDAHULUAN
FENOMENA

Fenomena Sosial

Terputusnya estafet kebudayaan

Visi Kota Pekanbaru 2021 sesuai Perda Kota Pekanbaru ..__ _
Nomor 1 Tahun 2001 I

 —
"TERWUJUDNYA KOTA PEKANBARU SEBAGAI PUSAT :
PERDAGANGAN DAN JASA, PENDIDIKAN SERTA PUSAT
KEBUDAYAAN MELAYU, MENUJU MASYARAKAT SEJAHTERA
BERLANDASKAN IMAN DAN TAQWA.”

Bahasa Minang di Bumi Lancang Kuning

L2019 &Requks MRl

Budaya asing yang terus menerus masuk ke Indonesia menjadi penyebab dilupakannya nilai-nilai kesantunan
pergaulan. Fenomena ini terlihat dari pola pergaulan generasi muda dalam berperilaku dan berinteraksi di
masyarakat. Ada kecenderungan untuk tidak mengganggap budaya Melayu sebagai suatu kebanggaan
melainkan budaya asing dijadikan sebagai tren dan dijadikan sebagai gaya hidup.

(W 7

masuknya
budaya asing

tidak

mengetahui ciri

penggunaan
bahasa

D

terlihat
erlihat poda khas budaya

melayu Riau

melayu sudah
sangat jarang

tidak ada rasa
memiliki
budaya melayu

budaya melayu
Riau tergerus

eseran selera: Kuliner Melayu yang semakin jaranqg ditemukan

EANTD MASYARARAT TAHLD
TEMTAMNG COVID-TS

- -3 HOME {BUDAYA
4 InfoPublik D e AT e o)

7 il X pelan oo perempunn indonesia.
Portal Berita Info Publik

Kue Asidah, Makanan Tradisional Riau
yang Mulai Langka

BERANDA NASIONAL NUSANTARA SOROT CEK FAKTA SIARAN PERS CERITA KHAS

Satu Desa Satu PAUD

Jawa Barat Awall Kampanye Presidens] G2o Indonesia 2022 di Daerah Kemenag: Met

Potensi Kuliner Riau Daya Tarik Pariwisata

Senin, 12 Desember 2016 | 2051 WIE | Penulis . Prov. Riau, Redakiur . Eka Yonavilbia

Pekanbaru, InfoPublik- Pemerintah Provinsi Riau terus m

ienggelorakan potensi wizala Risu sgar mendunia, beragam
ingvasi dan kreativitas terus dilakukan dan dimulai mengemas dan mempromosikan potensi ner pengsmbangan

ekanom kreabt hingga wisata budaya serta ek yang memiliki daya tank tersendm satawan

Ser terlihat saat Sabtu Malam (t0/12), Dinas Pamwisata dan Ekonem| Kreatt Riau menggelar Festval Makanan
Melayu atau lebih dikensl dengan Riau Food Melayu Festival 2016. Iven ini gelar sempena rangkalan peringatan Hari
Antl Korupsi Internasional (HAKE di Provins! Riau

Food Melayu F spakan salah satu kegiatan promost wisata kuliner di Riau yang digetar mulal tanggal

10-11 Desen an Cut Myak Dien Pekanbaru e o _—

Menurut Peneliti (2017) di kota Pekanbaru, hanya ada segelintir rumah makan atau restoran yang memajang dirinya
sebagai pusat masakan Melayu, seperti Rumah Makan Sri Mersing yang dikelola pemerintah daerah. Dari segi
pengunjung, tidak banyak orang tertarik ke rumah makan itu. Ada satu nama lagi, Rumah Makan Bujang Dara, tapi kini
diketahui sudah tutup. Memang, tetap banyak rumah makan yang menyediakan masakan Melayu, tetapi mereka tidak
mempromosikan masakan Melayu tersebut secara eksplisit, contohnya rumah makan Pondok Gurih dan Riau Kuring.

PROGRAMMING TUGAS AKHIR NAOMI SAFIRA | 61180354 )

Fenomena Arsitekiural

Evaluasi dari tempat sejarah di Pekanbaru

Taman budaya yang terletak di JI. Sudirman

Taman Budaya Provinsi Riau

|

Pertunjukkan Tari dan event kesenian
lainnya

|

PERMASALAHAN

Lahan yang sempit sehingga kurang
memadai saat event besar

|

AKIBAT
Struktur bangunan yang rusak dan
terhentinya beberapa event pada
tempat ini



PENDAHULUAN

Fenomena Arsitektural

Taman Budaya Provinsi Riau UMKM dan Kuliner yang masih kurang terfasilitasi

Dregn Hatel Pekanban
e hol Q

Kondisi Lokasi berdasarkan wawancara

Dra. Iriani

% “angkerary

Lono Simanjuntak, pengajar Jurusan Antropologi UGM menyatakan bahwa kuliner salah-satu cerminan unsur
budaya yang dapat memberikan identitas sebuah daerah karena menunjukkan penanda keragaman lidah dan
selera, yang ternyata tidak sama alias memiliki kekhasan dalam setiap etnis dan masyarakat di Nusantara

Cultural Park
Ritu Province
A fatart, fhiater & Gl o

3738 m2 o (kompasiana.com, 2013).
kepala Tata Usaha UPT Museum Daerah dan Museur barah Raa @) o
. Taman Budaya Taman Budaya Provinsi Riau Sz RIS (l S ; S
— Tl o memerlukan rehabilitasi berat, sirkulasi & @ b
Salah satu tempat wisata sejarah di - Pada kawasan taman budaya sendiri harus e Turis Domestik & International C :
Pekanbaru yang kurang terawat dan ~ diperbaharui karena ketidak teraturan zona y Qi e Mencari ciri khas suatu daerah Kuliner khas suatu daerah

sepi peminat sirkulasi antara kendaraan dan manusia higncare ohot

/ diiringi dengan

perkembangan seni dan

areal taman budaya budaya di pekanbaru i == tly’
cenderung sepi Pemicu terjadinya Over

TAMAN LABUAI

Fenomena pada lokasi

Lokasi : Sekitar kawasan
Bandar Serai Ali Haji

Capacity (lahan sempi) Tahun dibuka : 2009
\ Program perawatan | e emmm——— [
kurang diperhatikan Ly Y _
disebabkan oleh i Berpengaruh pada struktur |
redupnya kegiatan seni E bcngun'on karena adanya E
dan budaya pada lokasi p Q?'EE_YP_”_Q_P_GEEE_____:

Pagelaran budaya masih sering dipertunjukkan tidak pada Fenomena pada Lokasi

tempatnya

http://muhammadtakari.weebly.com/adat-melayu.html

Direncanakan DISBUDPAR sebagai pusat UMKM dan kuliner khas Melayu

— | |

= POTENSI PERMASALAHAN DAMPAK
= - > :
anyaknya pengunjung - _ _ .
Terbatasnya fasilitas dalam pada lokasi Fasilitas yang tidak sesuai Susunan ekonomi UMKM dan
Menyewa sebuah gedung sebagai h . pedagang berubah
. he : pemenuhan kebutuhan aktivitas seni
fasilitas aktivitas seni dan bulias
Y pengembangan UMKM Gapura (icon) yang sudah Tempat wisata kuliner
‘ dan kuliner Lokal tidak layak berkurang
Tidak sinkronnya penanaman antara adat dan istiadat yang sudah Kondisi berdasarkan Wawancara
nilai dan norma Melayu Riau ditinggalkan Nurfaisal
T Disbudpar akan Kelola Taman Labuai jadi
aSJ.»\NIc.;';uilwl'.A;Mhtslﬁilmwau;\w o ;:fr:ral:é-::xl. kant I Mem thatin} Gap Pusat Kuliner .
eri Velayu Juara Umum Harade lan ° ’ 5
s p—— Sumber Informasi e

Kepala Disbudpar Kota Pekanbaru

(RIAUPOS.CO) -Semarak kemeriahan berbalut nuansa Melayu terasa di halaman Ska Co Ex
Pekanbaru Kamis malam (12/4) kemarin. Malam itu, delapan peserta dari berbagai sanggar
menampilkan keelokan tarian khas budaya Melayu yang ditaja Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota dalam rangkaian pemilihan Bujang Dara yakni Parade Tari. Puncak
pemilihan bujang dara di laksanakan Sabtu (14/4) malam di tempat yang sama.

Akan jadikan tempat kuliner, tapi kuliner
ringan dan cinderamata. Orang turun dari
bandara bisa berhenti dan bersitirahat
disana sejenak
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PENDEKATAN PERMASALAHAN SOLUSI PERMASALAHAN

idak
- mer:djkung BUDAYA SECARA UMUM
?g ,. ’, \/ . : SOSIALISASI
9 .’.’ N menjaga gsto et SEMINAR
A — p‘elestcrlan LOKAKARYA
‘ warisan budaya ATERI&DISKUS
Kegicl’;oréseni dan ruang d?n :)oiilil’ros yang pelaku seni dan budaya — ‘ ’ estafer generos|
vaayd erbatas kreatif yang RUANG SEBAGAI WADAH
e . berkelanjutan UNTUK BERKOMUNIKASI
estafet budaya kurangnya rasa krisis identitas DAN BEREDUKASI
; /_\ N ferputus memiliki budaya lokal TENTANG BUDAYA
\S S \/<
\_/ __ | TERHADAP AKTIVITAS SENI & BUDAYA
E . di Museum Sang  di Taman Budaya di Bgndqr Seni
Kuliner khas sudah jarang ditemukan wadah untuk mengembalikan 9( ‘E)VC‘;'SO'” Nila Utama Prov. Riau Raja Ali Haii
Melayu Riau ciri khas budaya . AN udaya RUANG PENYELENGGARA
¢ y % Oblelf wisata AKTIVITAS SENI &
sejarah O BUDAYA YANG NYAMAN
saksi bisu DAN MENYESUAIKAN
/\ sejarah KEBUTUHAN FASILITAS
D ingkan
P X : minimnya kualitas zona sirkulasi mengesanipingx
I‘I . se.bcgcl ruang tidak beraturan ruang gksprem
menggeser |den’r|’ros |Ok0| seniman
penggunaan ruang ruang ekspresi bagi ruang komunikasi para TERHADAP KULINER TRADISIONAL
seniman kelompok seni dan budaya
di Gerai makanan
[ dan minuman i KULINER DAN
“Taman Labuai EKONOMI KERAJAINAN
D KREATIF uNTuk RRTRADISIONAL KHAS
I,‘ I v BERTUMBUH MELALYU
menghilangkan \J Fasilitas yang tidak sesuai Pedagang kuliner Pelaku UMKM
dengan kebutuhan tradsional setempat
keterbatasan ruang ruang bagi pelaku ekonomi ruang jual beli bercita rasa
kreatif lokal i @ o Fa ) memperhatikan
+ ruang sebagai ekspresi, | i Integrasi antara gaya
Ly imlcu, T)dLékGSi darli seni dani >>> i arsitektur melayu ria‘u i >>> WADAH SEBAGAI PUSAT BERAGAM SENI DAN
! uaaya melayu ! ! dengcm konteks lokasi dl: BUDAYA MELAYU RIAU
A RR Y ' S Pekanbary :
IDE SOLUSI KRITERIA SOLUSI PENDEKATAN SOLUSI
Wadah yang menggabungkan Integrasi arsitektur Nilai Filosofi rumah
; i adat melayu Riau
MENGGABUNGKAN segala bentuk seni dan budaya % merespon MelayuRicy y
Melayu Riau q urang.k desain yang ' doosi d
MENGEMBANGKAN - N aya L kekinian In’rggrcm antara gaya mengadopsi dan
PUSAT SENI&BUDAYA DI PEKANBARU highlight arsitektur melayu riau menerapkan nilai nilai dan
(PEKANBARU CULTURAL CENTER) Ruang ekspresi, edukasi, ekonomi permasalahan—> pkenge|0L09E J dengan konteks lokasi di filosofi yang tepat dari salah
- urang bai i
pelaku, penikmat, pecinta seni dan Melayu Riau
budaya yang terintegrasi dengan
MERANCANG alem L e ;
ARSITEKTUR NEO

I VERNAKULAR ;|
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